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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai, pengaruh beban kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai, pengaruh kepemimpinan Transformasional terhadap komitmen
organisasional pegawai, pengaruh beban kerja terhadap komitmen organisasional pegawai
dan pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Bulungan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas
Pertanian Kabupaten Bulungan yang berjumlah 65 pegawai dan sampel penelitian ini
sebanyak 65 pegawai. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
jalur dengan bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan. Variabel beban kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di Dinas Pertanian Kabupaten
Bulungan. Variabel kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan.
Variabel beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan. Variabel kepuasan kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional di Dinas Pertanian
Kabupaten Bulungan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional

Abstract

The purpose of this study is to examine and analyze the influence of transformational leadership on
employee job satisfaction, the influence of workload on employee job satisfaction, the influence of
transformational leadership on organizational commitment, the influence of workload on
organizational commitment, and the influence of job satisfaction on organizational commitment
among employees of the Agriculture Office of Bulungan Regency. The population of this study
consists of all 65 employees of the Agriculture Office of Bulungan Regency, with the sample
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alsototaling 65 employees. The analytical technique used in this study is path analysis with the
assistance of SmartPLS software. The results show that transformational leadership has a positive and
significant effect on job satisfaction. Workload also has a positive and significant effect on job
satisfaction. Transformational leadership has a positive and significant effect on organizational
commitment, and workload has a positive and significant effect on organizational commitment.
However, job satisfaction does not have a significant effect on organizational commitment among
employees of the Agriculture Office of Bulungan Regency..

Keywords: leadership, workload, job satisfaction, organizational commitment

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia sebagai pendayagunaan sumber daya
manusia di dalam organisasi yang dilakukan melalui fungsi- fungsi perencanaan
sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia,
perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan,
keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial. Sumber daya manusia
memegang peranan penting untuk meningkatkan kinerja organisasi. Kinerja
organisasi akan dapat tercapai sesuai dengan visi, misi dan tujuan apabila pegawai
memiliki komitmen organisasional yang dapat diandalkan.

Keberhasilan suatu organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran tergantung
seorang pemimpin dalam mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional yang
tepat sehingga dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan kepuasan kerja dan
komitmen kerja (Voon et al), maka dari itu sebuah organisasi membutuhkan
pemimpin yang memiliki karakteristik dan salah satu pemimpin yang memiliki
karakteristik seperti itu adalah kepemimpinan transformasionlan (Ngadiman et al.,
2013). Kepemimpinan transformasional menurut Avolio et al adalah seorang
pemimpin yang mampu membangkitkan motivasi bawahannya serta menggerakkan
pengikutnya atas motivasi tersebut demi hari kerja yang optimal. Yang (2013)
berpendapat kepemimpinan transformasional merupakan predicator penting dalam
komitmen organisasional, meskipun sedikit yang di ketahui tentang hubungan
kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja tetapi Yang (2009) berpendapat
kepuasan kerja dapat menjadi indikator dalam.

Menurut Mathis & Jackson (2006:122) komitmen organisasional adalah tingkat
sampai di mana pegawai yakin dan menerima tujuan organisasional, serta
berkeinginan untuk tinggal bersama atau meninggalkan perusahaan pada akhirnya
tercermin dalam ketidakhadiran dan angka perputaran pegawai. Griffin (2005:15)
komitmen organisasional (organisational commitment) adalah sikap yang
mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada
organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi. Komitmen organisasional
yang dimiliki pegawai Dinas pertanian Kabupaten Bulungan tergolong cukup baik,
hal ini ditunjukkan dari komitmen pegawai dalam bekerja.

Dinas Pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung Ketahanan Pangan
berkelanjutan dimana peran pegawai sangan menentukan keberhasilan suatu
program, sering ditemukan pegawai dengan beban kerja yang tinggi, dimana pada
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saat ini banyaknya kegiatan Nasional dan daerah untuk mendukung ketahanan
pangan Nasional, yang mengakibatkan motivasinya menurun atau komitmen yang

lemah sehingga dengan penelitian ini bisa menjadi dasar rekomendasi kebijakan
SDM.

Kepemimpinan Transformasional —memiliki peranan penting untuk
menggerakan potensi Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan dalam mencapai
tujuannya. Menurut Thoha (2010:9) kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik
perorangan maupun kelompok. Kepemimpinan transformasional merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam suatu organisai karena sebagian besar
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan
transformasional dalam organisasi tersebut. Kepemimpinan transformasional
berdampak langsung terhadap 4 komitmen organisasi, hal ini dapat diartikan bahwa
semakin baik kepemimpinan yang ada di Dinas Pertanian Bulungan, maka pengaruh
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dengan beban kerja dan komitmen
pegawai akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Linda Rosalina
(2025), Sarjono Daru Prihatin (2023) Nur Rahmad Hidayanto (2022), Nanik Yuzalmi
(2023), Rifdah Abadiyah (2022), I Gede Utarayana dkk (2020), yang menyatakan
bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen
organisasional.

Faktor kedua adalah beban kerja yang dimiliki pegawai dalam menjalankan
tugasnya sesuai dengan kewenangannya. Menurut sarjono Daru Prihatin (2023)
beban kerja berpengaruh positive baik adalah volume dari hasil kerja atau catatan
tentang hasil pekerjaan yang dapat menunjukan volume yang dihasilkan oleh
sejumlah pegawai dalam suatu bagian tertentu. Jumlah pekerjaan yang harus
diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu atau beban kerja
dapat dilihat pada sudut pandang obyektif dan subyektif. Beban kerja tidak hanya
mempengaruhi kinerja pegawai. Beban kerja yang dimiliki oleh pegawai juga dapat
mempengaruhi komitmen pegawai terhadap organisasi. Fitriyana et al.,(2016)
menyatakan ketika pegawai merasakan beban kerja yang tinggi, hal ini akan
berpampak pada minimya ikatan pada komitmen organisasi yang dimiliki pegawai.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Erat et al., (2017) yang mengemukakan
adanya dampak negatif beban kerja terhadap komitmen 5 emosional. Dalam
penelitian tersebut menemukan bahwa komitmen emosional menurun ketika beban
kerja meningkat.

Hasil penelitian tersebut serupa dengan Fitriyana et al., (2016) yang
menunjukkan terdapat hubungan negatif beban kerja terhadap komitmen organisasi,
sedangkan temuan dari Arifin et al., (2016) mengemukakan beban kerja memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Namun penelitian
Azeez (2014) mengatakan berbeda yakni tidak adanya pengaruh beban kerja dengan
komitmen organisasi pekerja Bank. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Rifdah
Abadiyah (202022), Juniati (2018), Aziz (2018), Utami, dkk (2019), yang menyatakan
bahwa beban kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen
organisasional.
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Komitmen organisasional juga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan pegawai
dalam bekerja. Menurut Robbins (2007:184), kepuasan kerja adalah sikap umum dari
seseorang secara individual terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai maka semakin tinggi
komitmen organisasional, demikian sebaliknya apabila pegawai merasa tidak puas
maka akan menurunkan komitmen mereka terhadap perusahaan.

Kepuasan kerja yang diukur dengan beban kerja, gaji, kenaikan jabatan,
pengawas dan rekan kerja menunjukkan telah dikelola dengan baik sehingga
memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasional. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh 6 Roni Widiantoro (2024), Darmawan dan Putri
(2017), Sari, dkk (2017), bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap komitmen organisasional.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait dengan komitmen organisasional pegawai Dinas Pertanian Kabupaten
Bulungan, dengan judul penelitian: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional Pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Bulungan Kalimatan Utara.

METODOLOGI

Rancangan penelitian menggunakan pendekatan penelitian explanatory
dengan pengambilan data dengan cross sectional study. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yakni penelitian yang
menggambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
instrumen pengumpulan data, karena variabel yang diteliti bersifat laten. Penelitian
ini juga bersifat konfirmatif, karena penelitian ini dilakukan untuk menguji model
konseptual penelitian yang bersifat teoritis dan empiris. Penelitian ini termasuk
adanya kemungkinan untuk mengembangkan indikator- indikator dan variabel-
variabel penelitian lainnya tentang perilaku sosial di dalam instansi.

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:117). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan yang
berjumlah 65 pegawai. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
diteliti (Arikunto, 2010:109).

Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan populasi
sesungguhnya yang akurat dan dapat menghemat biaya penelitian secara efektif.
Pada penelitian ini, menggunakan teknik pengambilan sensus sampling yaitu jumlah
sampel penelitian sama dengan jumlah populasi. Teknik sampling yang digunakan
Adalah sampling jenuh, karena seluruh anggota populasi yang dijadikan responde,
Teknik ini digunakan mengingat jumlah populasinya relative kecil (< 100 orang),
sehingga seluruh populasi di jadikan sampel penelitian. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis deskriptif dan statistika inferensial
dengan SmartPLS.

664 | J.SSE [2026], Vol 5 (3), ISSN (online) : 2829-9434



PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANFORMASIONAL DAN BEBAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN
KOMITMEN ORGANISASIONAL PEGAWAI DINAS PERTANIAN KABUPATEN BULUNGAN

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja di
Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan

Berdasarkan hasil perhitungan statistik untuk menguji pengaruh variabel
kepemimpinan tansformasional terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0,384 dengan nilai Tstatistik sebesar 13,490. Nilai Tstatistik lebih besar dari
Ttabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya hipotesis pertama pada penelitian
ini diterima.

Dalam konteks Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan, penerapan
kepemimpinan transformasional oleh pimpinan membawa implikasi nyata terhadap
peningkatan motivasi kerja pegawai. Pendekatan kepemimpinan yang memberikan
dukungan, rasa dihargai, serta keterlibatan aktif dalam pencapaian visi organisasi mampu
mendorong pegawai untuk bekerja secara lebih antusias. Kondisi ini secara bertahap
meningkatkan kepuasan kerja pegawai, baik yang bersumber dari kenyamanan
lingkungan kerja, keharmonisan hubungan dengan atasan, maupun tersedianya peluang
pengembangan diri di lingkungan dinas. Peningkatan kepuasan kerja tersebut pada
gilirannya berdampak positif terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan, di mana
para pegawai terdorong untuk memberikan kontribusi terbaiknya sehingga program-
program pembangunan pertanian dapat terlaksana secara lebih efektif dan efisien. Pada
akhirnya, keberhasilan kepemimpinan transformasional ini tidak hanya memberikan
dampak positif pada ranah internal instansi, melainkan juga bermuara pada peningkatan
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat, khususnya bagi para petani dan para
pemangku kepentingan sektor pertanian di Kabupaten Bulungan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan transformasional di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan dapat
menjadi strategi penting untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai sekaligus
memperkuat pencapaian tujuan organisasi dan pelayanan publik di daerah. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Linda Rozalina dkk (2025),
Adheliza Aulya Ramadhani (2024), Nurahmat Hidayanto (2022), yang menyatakan
bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja..

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja di Dinas Pertanian
Kabupaten Bulungan

Berdasarkan perhitungan statistik untuk menguji pengaruh variabel beban
kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,597
dengan nilai Tstatistik sebesar 20,959. Nilai Tstatistik lebih besar dari Ttabel
(1,960). Hasil ini berarti bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima.

Hal ini memberikan informasi bahwa beban kerja sebagai volume dari hasil
kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat menunjukan volume yang
dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam suatu bagian tertentu. Jumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu
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tertentu (atau beban kerja) dapat dilihat pada sudut pandang obyektif dan
subyektif. Secara obyektif, beban kerja dipandang sebagai keseluruhan waktu
yang dipakai atau jumlah aktivitas yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan. Sedangkan beban kerja secara subyektif berkenaan dengan ukuran
yang dipakai seseorang terhadap pernyataan tentang perasaan kelebihan beban
kerja, ukuran dari tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa beban kerja mengacu pada seberapa besar tenaga,
waktu, dan pemikiran yang harus dicurahkan oleh seorang pekerja untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Dalam lingkup Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan, hasil penelitian ini
memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi kerja pegawai, di mana
penugasan yang disesuaikan dengan kapasitas dan kompetensi mampu
meningkatkan kepuasan kerja karena beban tugas tidak menimbulkan tekanan
berlebihan. Pengelolaan beban kerja yang terstruktur —seperti pada pelaksanaan
program penyuluhan, pengawasan distribusi pupuk, maupun pengelolaan
lahan—membuat pegawai merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki
pemaknaan yang mendalam dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat
petani. Peningkatan kepuasan kerja ini pada gilirannya mendorong pegawai
untuk bersikap lebih loyal, produktif, dan memiliki komitmen tinggi dalam
menjalankan berbagai program strategis pemerintah di sektor pertanian. Oleh
karena itu, implikasi manajerial bagi pimpinan Dinas Pertanian Kabupaten
Bulungan adalah pentingnya menjamin distribusi beban kerja secara adil,
memfasilitasi dukungan sumber daya yang memadai, serta memitigasi risiko
beban kerja berlebih yang dapat menurunkan motivasi kerja pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ardheliza
Aulya Ramadhani dkk (2024), Siska Lizawati (2024) yang menyatakan bahwa
beban kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja.
Artinya bahwa pengaturan beban kerja yang ideal akan menjadikan rasa nyaman
dalam bekerja pada diri pegawai, sehingga kepuasan kerja akan muncul dengan
adanya beban kerja yang normal.

3. Pengaruh  Kepemimpinan  transformasional  terhadap Komitmen
Organisasional di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan

Berdasarkan perhitungan statistik untuk menguji pengaruh variabel
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen 88 organisasional
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,204 dengan nilai Tstatistik sebesar
2,655. Nilai Tstatistik lebih besar dari Ttabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional, artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima.

Penelitian ini juga memberikan informasi bahwa gaya kepemimpinan
transformasional secara tidak langsung mempengaruhi komitmen organisasi
dengan peran mediasi yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan
melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan kebawahan, sehingga
karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang penting dari
organisasi. Kepuasan kerja menjadi aspek pertama yang dicapaisebelum
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seorang karyawan memiliki komitmen organisasi, dengan begitu karyawan yang
memiliki kepuasan dalam bekerja maka akan menguatkan pengaruh
kepemimpinan terhadap komitmen organisasi.

Pimpinan Dinas Pertanian Kab. Bulungan yang menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi pegawai, memberikan
visi yang jelas, serta mendorong perubahan positif dalam pelaksanaan program
pertanian. Hal ini menumbuhkan komitmen pegawai untuk mendukung tujuan
organisasi. Pegawai yang dipimpin dengan gaya transformasional lebih loyal
dan berdedikasi dalam menjalankan tugas, seperti penyuluhan kepada petani,
pengawasan distribusi pupuk, serta pengembangan ketahanan pangan.
Komitmen ini penting untuk keberhasilan program pertanian di Kab.Bulungan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Nur Rahmad Hidayanto (2022),
RifdahAbadiyah (2022), Novan Avandi (2021), yang menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen
organisasional.

4. Pengaruh Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasional di Dinas Pertanian
Kabupaten Bulungan

Berdasarkan perhitungan statistik untuk menguji pengaruh variabel beban
kerja terhadap komitmen organisasional menunjukkan nilai koefisien jalur
sebesar 0,663 dengan nilai Tstatistik sebesar 8,299. Nilai Tstatistik lebih besar dari
Ttabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional, artinya hipotesis keempat pada
penelitian ini diterima.

Beban kerja tidak hanya mempengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja
yang dimiliki oleh karyawan juga dapat mempengaruhi komitmen karyawan
terhadap organisasi. Fitriyana et al., (2016) menyatakan ketika karyawan
merasakan beban kerja yang tinggi, hal ini akan berpampak pada minimya
ikatan pada komitmen organisasi yang dimiliki karyawan.

Pegawai Dinas Pertanian Bulungan memiliki beragam tugas, seperti
penyuluhan, pengawasan distribusi pupuk, pengendalian hama, dan
pelaksanaan program ketahanan pangan. Beban kerja yang dikelola secara
proporsional akan membuat pegawai lebih berkomitmen terhadap organisasi
karena mereka merasa tugasnya sesuai kapasitas dan tidak menimbulkan
tekanan berlebihan. Beban kerja yang jelas dan terstruktur meningkatkan rasa
tanggung jawab pegawai. Ketika pegawai memahami peran dan tugasnya,
komitmen terhadap organisasi akan semakin kuat karena mereka merasa
menjadi bagian penting dari pencapaian tujuan Dinas Pertanian.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Ardheliza A.A., (2024) yang
mengemukakan adanya dampak negatif beban kerja terhadap komitmen
organisasional. Dalam penelitian tersebut menemukan bahwa komitmen
organisasional menurun ketika beban kerja meningkat. Hasil penelitian tersebut
serupa dengan Pramana Saputra, (2025) yang menunjukkan terdapat hubungan
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negative beban kerja terhadap komitmen organisasi, sedangkan temuan dari
Rifdah Abadiyah, (2022) mengemukakan beban kerja memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Namun penelitian Azeez (2014)
mengatakan berbeda yakni tidak adanya pengaruh beban kerja dengan
komitmen organisasi pekerja Bank. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aziz (2018), Utami, dkk (2019), yang menyatakan bahwa beban
kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen
organisasional.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional di Dinas
Pertanian Kabupaten Bulungan

Berdasarkan perhitungan statistik untuk menguji pengaruh variabel
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0,043 dengan nilai Tstatistik sebesar 0,583. Nilai Tstatistik lebih kecil
dari Ttabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa kepuasan kerja tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional, artinya hipotesis
kelima pada penelitian ini ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pegawai Dinas Pertanian Bulungan
merasa puas dengan pekerjaannya, hal tersebut tidak otomatis meningkatkan
komitmen organisasional. Kepuasan kerja lebih bersifat individual (misalnya
merasa nyaman dengan tugas, lingkungan, atau fasilitas), sedangkan komitmen
organisasional berkaitan dengan keterikatan emosional dan loyalitas terhadap
organisasi.

Komitmen organisasional pegawai Dinas Pertanian Bulungan kemungkinan
lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kepemimpinan, distribusi beban kerja,
atau budaya organisasi. Artinya, kepuasan kerja saja tidak cukup untuk
menumbuhkan komitmen yang kuat.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nur Rahmad Hidayanto (2022), Darmawan dan Putri (2017), Sari, dkk
(2017), bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
komitmen organisasional. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap komitmen organisasional.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan
Variabel beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan

Variabel kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap komitmen organisasional.
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4. Variabel beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan

5. Variabel kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
komitmen organisasional di Dinas Pertanian Kabupaten Bulungan.
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